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BAB VI SYSTEM PERPIPAAN (PIPPING SYSTEM



BAB VI. SYSTEM PERPIPAAN . ( pipping SYSTEM ). PENGERTIAN UMUM. Sistem pipa merupakan bagian utama suatu sistem yang menghubungkan titik dimana fluida disimpan ke titik pengeluaran semua pipa baik untuk memindahkan tenaga atau pemompaan harus dipertimbangkan secara teliti karena keamanan dari sebuah kapal akan tergantung pada susunan perpipaaan seperti hanya pada perlengkapan kapal lainnya. BAHAN PIPA. Pemilihan bahan pipa untuk SYSTEM PERPIPAAN dalam kapal harus memperhatikan peraturan-peraturan dari Biro Klasifikasi Indonesia (Buku Sistem Dalam Kapal ITS hal 1-2) antara lain : Seam less drawing stell pipe (pipa baja tanpa sambungan).

(PIPPING SYSTEM) A.1. PENGERTIAN UMUM Sistem pipa merupakan bagian utama suatu sistem yang menghubungkan titik dimana fluida disimpan ke titik pengeluaran semua pipa baik untuk memindahkan tenaga atau pemompaan harus dipertimbangkan secara teliti karena keamanan dari sebuah kapal akan tergantung pada susunan perpipaaan seperti hanya pada
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    	Transcription of BAB VI SYSTEM PERPIPAAN (PIPPING SYSTEM


        
    	1 BAB VI. SYSTEM PERPIPAAN . ( pipping SYSTEM ). PENGERTIAN UMUM. Sistem pipa merupakan bagian utama suatu sistem yang menghubungkan titik dimana fluida disimpan ke titik pengeluaran semua pipa baik untuk memindahkan tenaga atau pemompaan harus dipertimbangkan secara teliti karena keamanan dari sebuah kapal akan tergantung pada susunan perpipaaan seperti hanya pada perlengkapan kapal lainnya. BAHAN PIPA. Pemilihan bahan pipa untuk SYSTEM PERPIPAAN dalam kapal harus memperhatikan peraturan-peraturan dari Biro Klasifikasi Indonesia (Buku Sistem Dalam Kapal ITS hal 1-2) antara lain : Seam less drawing stell pipe (pipa baja tanpa sambungan).
2 Pipa jenis ini digunakan untuk semua penggunaaan dan dibutuhkan untuk pipa tekan dan sistem bahan bakar dari pompa injeksi bahan bakar motor pembakaran dalam. Seam less Drawn pipe (pipa dari tembaga atau kuningan). Pipa jenis ini tidak boleh digunakan pada temperatur lebih dari 406 F dan tidak boleh digunakan pada super heater (uap dan panas lanjut). VI-197. Lap welded/electric resistence welded steel pipe Pipa jenis ini tidak diijinkan untuk digunakan dalam sistem dimana tekanan kerja melampaui 350 Psi atau pada temperatur dimana sistem yang dibutuhkan pipa tekanan tanpa sambungan. Pipa dari timah hitam Pipa jenis ini digunakan untuk suplay air laut (Sistem Ballast dan Bilga).
3 Pipa dari baja tempa atau besi kuningan (besi tempa). Pipa jenis ini dipergunakan untuk semua pipa bahan bakar, minyak lumas, termasuk sistem pipa lainnya yang melalui tangki bahan bakar. Pipa dari besi tuang dan campuran yang tidak melampaui 400 F, kecuali bila untuk sistem yang bersangkutan dipergunakan bahan lain. UKURAN PIPA. Spesifikasi umum dapat dilihat pada ASTM (American Society of Testing Materials).Dimana disitu diterangkan mengenai Diameter, Ketebalan serta schedule pipa. Diameter Luar (Outside Diameter), ditetapkan sama walaupun ketebalan (thickness)berbeda untuk tiap schedule. Diameter dalam (Inside Diameter), ditetapkan berbeda untuk setiap schedule.
4 Diameter Nominal adalah diameter pipa yg dipilih untuk pemasangan ataupun perdagangan (commodity). Ketebalan dan schedule, sangatlah berhubungan, hal ini karena ketebalan pipa tergantung daripada schedule pipa itu pipa ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : VI-198. 1. Schedule 5, 10 , 20, 30, 40, 60, 80, 100, 120, 160. 2. Schedule standard 3. Schedule Extra strong (XS). 4. Schedule double Extra Strong (XXS). 5. Schedule special Berikut jenis pipa yang sering digunakan dalam kebutuhanya untuk memenuhi sistem PERPIPAAN dalam kapal : Pipa Schedule 40. Pipa ini dilindungi terhadap kerusakan mekanis yaitu perlindungan menyeluruh dengan sistem galvanis.
5 Dengan sistem perlindungan tersebut maka pipa dapat digunakan untuk supplay air laut, dapat juga untuk saluran sistem bilga, kecuali dalam ruangan yang kemungkinan mudah terkena api sehingga dapat melebar dan merusak sistem bilga. Pipa Schedule 80 120. Pipa jenis ini diisyaratkan mempunyai ketebalan yang lebih tebal dibandingkan dengan jenis pipa yang lain. Dalam penggunaan pipa schedule 80 120 dapat difungsikan sebagai pipa hidrolis yaitu pipa dengan aliran fluida bertekanan tinggi. VI-199. Ukuran Pipa Berdasarkan Kapasitas Tangki Ukuran pipa berdasarkan kapasitas tangki ditunjukkan seperti yang terdapat pada table berikut ini : Table Ukuran pipa berdasarkan kapasitas tangki Kapasitas Tangki (ton) Diameter dalam pipa &fitting (mm).
6 Sampai 20 60. 20 40 70. 40 75 80. 75 120 90. 120 190 100. 190 265 110. 265 360 125. 360 480 140. 480 620 150. 620 800 160. 800 1000 175. 1000 1300 200. 1300 1700 215. (Sumber : BKI 2001 Sec 11 N 31). Ukuran Pipa Berdasarkan JIS (Japan International Standart). Ukuran pipa yang ditetapkan oleh JIS (Japan International Standart) terdapat pada tabel VI-200. Tabel Standart Ukuran Pipa Baja menurut JIS tahun 2002. Inside Nominal Outside SGP Schedule Schedule Diameter Size Diameter Tebal 40 80. (mm) (inch). Pipa (mm) (mm). Min (mm) (mm). 6 10 3/8 15 20 25 1 32 1 40 1 50 2 65 2 80 3 100 4 125 5 150 6 200 8 250 10 - 300 12 - 350 14 - 400 16 - - 450 18 - - - 500 20 - - - (Sumber : JIS Th.)
7 2002). KATUB (VALVE). Katup atau vale adalah piranti yang berfungsi mengatur aliran suatu fluida (baik berupa gas, padat , cair, atau mixed sekalian). Biasanya valve terpasang dengan sistem PERPIPAAN karena di sistem itulah fluida mengalir. Jenis-jenis Valve menurut fungsinya Menurut fungsinya, valve dapat dibedakan menjadi 3, yaitu : VI-201. 1. Stop valves yaitu katup buka-tutup aliran contohnya globe valve, gate valve, ball valve, butterfly valve 2. Regulating valves yaitukatup mengatur laju, debit dan tekanan aliran, contohnyanon return valve, pressure reducing valve 3. Safety valves yaitu katup mengatur tekanan (jika berlebih maupun kekurangan).
8 Biasanya hal ini terkait dengan nilai ambang tekanan maksimum atau minimum pada sistem, contohnyarelief valve, back pressure valve. Jenis jenis Valve menurut jenisnya Menurut jenisnya, valve dapat dibedakan antara lain : 1. Butterfly valve Hanya digunakan sebagai stop vlave untuk tekanan rendah saja. Memeberikan pressure drop yang paling rendah (untuk sesama stop valve). dan tidak dapat digunakan untuk mengatur tekanan dan kapasitas aliran. Gambar Butterfly Valve ( ). VI-202. 2. Reducing valve Reducing valve merupakan katup yang paling berbeda dengan katup-katup lainnya, karena katup ini memiliki fungsi untuk mengontrol tekanan fluida.
9 Gambar Reducing Valve ( ). 3. Non Return Valve ( Check Valve ). Valve ini digunakan pada tekanan rendah. Terdapat dua tipe check valve, yaitu lift check valve dan swing check valve. Check vave didesain untuk mencegah terjadinya aliran balik. Jenis jenis check valve, yaitu lift check, swing check, dan ball check. Gambar Non Return Valve ( ). VI-203. 4. Termostatik Valve Merupakan katup yang berfungsi untuk mengontrol suhu fluida. Gambar Termostik Valve ( ). 5. Gate Valve ( Katup Pintu ). Gate valve digunakan untuk membuka dan menutup aliran dan tidak digunakan untuk tekanan tinggi serta memberika pressure drop yang lebih rendah.
10 Selain itu gatevalve juga dapat difungsikan untuk mengontrol tekanan dan debit aliran. Relatif lebih murah dibanding globe gate karena ada seperti pintu yang naik turun. Gambar Gate Valve ( ). VI-204. 6. Globe Valve Hanya digunakan untuk stop biasanya digunak untuk tekanan yang sangat tinggi. Buka tutup katup dilakukan dengan memutar roda engkol (untuk tipe manual). Gambar Globe Valve ( ). 7. Ball valve Hanya digunak sebagai stopvalve untuk tekanan rendah pressure drop yang lebih rendah namun tidak dapat digunakan utuk mengatur tekanan dan kapasitas. Gambar Ball Valve VI-205. ( ). 8. Safety Valve Biasanya safety valve ini bisa diatur seberapa batasan tekanan yang dapat terjadi (sesuai dengan keinginan).
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			5. Seluruh dosen dan segenap staf Manajemen Reguler 2 atas ilmu dan bantuan yang telah diberikan. 6. PT Sinar Santosa Perkasa, …
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			pemilik ( yang adalah badan hukum) dalam membina dan mengawasi pengoperasian rumah sakit. Administrator atau CEO mendapatkan wewenang formal dari Governing Body untuk menjalankan manajemen rumah sakit sebagai institusi, sedangkan kekuatan dan pengaruh Medical Staff mempunyai latar belakang historis, sosial, serta berdasarkan
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			PROGRAMMABLE LOGIC CONTROLLER dan TEKNIK PERANCANGAN SISTEM KONTROL (Iwan Setiawan) (ISBN : ISBN 979-763-099-4, Penerbit Andi Yogyakarta, 2006) Deskripsi Buku: Hampir tidak dapat disangkal lagi bahwa PLC dewasa ini telah memegang peranan penting dalam sistem kontrol yang umum terjadi di Industri. Aplikasi PLC ini dapat kita jumpai pada
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			Pasien yang berada di Intensive Care Unit adalah pasien yang mengalami penyakit yang serius, sehingga perlu perawatan secara intensif. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikis, sosial, dan spiritualitas klien. Pasien yang berada di ruang ICU umumnya merasa ketakutan terhadap nyeri fisik, ketidaktahuan, dan kematian.
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			M.Arie Wuryanto, SKM, MKes.(Epid) Abstrak Latar Belakang: Surveilans epidemiologi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam mendukung pengendalian dan penanggulangan penyakit menular, tidak terkecuali pada kegiatan pengendalian dan penanggulangan penyakit DBD.
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			Selain itu dapat pula berupa lesi vaskuler berupa eritema periungual, livedo reticularis, telangiektasia, fenomena Raynaud’s atau vaskulitis atau bercak yang menonjol bewarna putih perak dan dapat pula ditemukan bercak eritema pada palatum mole dan durum, bercak atrofis, eritema atau depigmentasi pada bibir.1
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			kepada penulis untuk tetap bersemangat dan optimis dalam mengahadapi segala sesuatunya. Terima kasih untuk segala kepercayaan yang kalian berikan. Semoga amanah ini mendapat izin dari Allah. Amin. Bapak dan Mamak , engkau benar-benar orang tua terbaik dan teladan bagi kami anak-anakmu. 7.
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			2. Tingkat laju alir tinggi untuk menghilangkan sisa ion. Limbah pembilasan tingkat laju alir rendah digabungkan dengan larutan garam dan dibuang, sedangkan limbah pembilasan tingkat laju alir tinggi disimpan dan digunakan sebagai pelarut senyawa untuk regenerasi. (Setiyadi, 2014) 2.4 Permanganometri
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			Kegunaan & Karakteristik Chi‐Square Kegunaan Chi‐Square: yUji Chi Square berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya (C = Coefisien of contingency). Karakteristik Chi‐Square: yNilai Chi‐Square selalu positip.
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			rasio Th1/Th2.3 2.4.3 Aktivasi Sel Endotel Perubahan inflamasi diduga merupakan kelanjutan perubahan tahap I yang disebabkan oleh invaginasi plasenta yang abnormal. Serangkaian keadaan terjadi sebagai terhadap faktor plasenta yang dilepaskan akibat perubahan iskemik atau penyebab lain.Cedera endotel diduga dipicu
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